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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

1.3 [bookmark: _Toc130823767][bookmark: _Toc133235285][bookmark: _Toc136195572]Objek Penelitian
1.3.1 [bookmark: _Toc136195573]Lokasi Penelitian
		Kecamatan Cikijing adalah wilayah kerja Camat sebagai perangkat daerah Kabupaten/Kota. Pemerintahan Kecamatan dipimpin dan dikoordinatori oleh Camat yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimpahan kewenangan pemerintahan dari Bupati/Walikota. 
		Kecamatan Cikijing, terletak di wilayah selatan Kabupaten Majalengka berjarak 35 Km dari ibu kota kabupaten. Ibu kota Kecamatan Cikijing berada di Desa Cikijing.
Alamat 		: Jalan Raya Cikijing - Talaga No.37, Cikijing, Majalengka, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat 45466, Indonesi
Nomor Telepon	: (0233) 319555
Kode Pos		: 45466	
1.3.2 [bookmark: _Toc136195574]Visi dan Misi
1.3.2.1.1 Visi Kecamatan Cikijing 
		Dalam rangka mendukung dan mewujudkan Visi Kabupaten Majalengka “RAHARJA” (Religus, Maju, Harmonis dan Sejahtera), Kecamatan Cikijing telah menetapkan Visi-nya yaitu Terwujudnya Kecamatan Cikijing Sebagai Kota “MUTIARA” (Maju, Unggul, Tertib, Inovatif, Aman, Religius dan Akuntabel)
1.3.2.1.2 Misi Kecamatan Cikijing
Untuk mencapai Visi tersebut, Kecamatan Cikijing menetapkan Misi-nya sebagai berikut :
1) Meningkatkan koordinasi dengan dinas terkait dalam rangka peningkatan pelayanan pendidikan, kesehatan, perekonomian dan pembangunan infrastruktur perdesaan.
2) Membangun tata kelola pemerintahan yang baik (Good Governance) dengan berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan publik dan peningkatan kesejahteraan aparatur.
3) Meningkatkan koordinasi dan partisipasi masyarakat dalam rangka mewujudkan keamanan, ketertiban dan kenyamanan lingkungan dengan berpedoman pada aturan dan nilai-nilai budaya.
4) Fasilitasi peningkatan sumber daya aparatur pemerintahan desa dalam menunjang perwujudan desa mandiri.
5) Fasilitasi dan koordinasi perencanaan pembangunan dalam mewujudkan sinergitas pelaksanaan pembangunan. 
6) Fasilitasi dan koordinasi pembinaan aktivitas kehidupan masyarakat yang dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan bermasyarakat.
1.3.3 [bookmark: _Toc136195575]Tugas dan Fungsi Kecamatan 
	Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 33 Tahun 2020 dijelaskan Tugas serta Fungsi Kecamatan.
	Kecamatan merupakan perangkat daerah yang bersifat kewilayahan yang dibentuk dalam rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraanpemerintahan, pelayanan umum, ketentraman dan ketertiban umum, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat serta kesejahteraan sosial.
1. Camat
a. Tugas Camat
	Camat mempunyai tugas pokok merumuskan, menetapkan, 
mengoordinasikan dan membina pelaksanaan kegiatan tugas Kecamatan.
	Selain melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Camat juga menyelenggarakan tugas umum pemerintahan yang meliputi:
1) menyelenggarakan Urusan Pemerintahan umum;
2) mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;
3) mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum;
4) mengoordinasikan penerapan dan penegakan Perda dan Peraturan Bupati;
5) mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum;
6) mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh Perangkat Daerah di tingkat kecamatan;
7) membina dan mengawasi penyelenggaraan kegiatan desa dan kelurahan;
8) melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja Pemerintahan Daerah kabupaten yang ada di kecamatan.
b. Fungsi Camat
1) Perumusan dan penetapan kebijakan teknis pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati dan tugas umum pemerintahan di bidang pemerintahan, pemberdayaan masyarakat dan desa, ketentraman dan ketertiban umum, sarana dan prasarana umum serta pelayanan dan pendapatan desa.
2) Pengoordinasian dan pengawasan pelaksanaan kebijakan teknis Kecamatan; dan
3) Pembinaan  pelaksanaan tugas Kecamatan.
2. Sekertariat
a. Tugas
	Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis dan koordinasi dengan unit kerja terkait serta penyusunan bahan pengkajian di bidang pengelolaan keuangan, umum dan kepegawaian serta  perencanaan, evaluasi dan pelaporan.
b. Fungsi
1) Pelaksanaan  koordinasi program kerja Kecamatan;
2) Pelaksanaan pengkajian bahan perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan keuangan, kepegawaian dan umum serta perencanaan, evaluasi dan pelaporan; dan
3) Pelaksanaan fasilitasi di bidang pengelolaan keuangan, kepegawaian dan umum serta perencanaan, evaluasi dan pelaporan.
3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
a. Tugas 
	Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris yang mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan bahan pengkajian kebijakan teknis dan koordinasi dengan unit kerja terkait serta pelaporan tugas di bidang umum dan kepegawaian.
b. Fungsi
1) Penyusunan bahan pengkajian kebijakan teknis bidang umum dan kepegawaian; 
2) Pelaksanaan  penyusunan bahan koordinasi dengan unit kerja terkait di bidang umum dan kepegawaian; dan 
3) Pelaksanaan penyusunan bahan pelaporan tugas di bidang umum dan kepegawaian
4. Sub Bagian Keuangan,  Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan
a. Fungsi
	Sub Bagian Keuangan, Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris yang mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan bahan pengkajian kebijakan teknis dan koordinasi dengan unit kerja terkait serta pelaporan tugas di bidang perencanaan, evaluasi dan pelaporan.
b. Tugas 
1) Pelaksanaan  penyusunan bahan pengkajian kebijakan teknis di bidang perencanaan, evaluasi dan pelaporan;
2) Pelaksanaan  penyusunan bahan koordinasi dengan unit kerja terkait di bidang perencanaan, evaluasi dan pelaporan; dan
3) Pelaksanaan  penyusunan bahan pelaporan tugas di bidang perencanaan, evaluasi dan pelaporan.
5.  Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Umum
a. Fungsi
	Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Umum dipimpin oleh seorang Kepala Seksi berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat yangmempunyai tugas pokok melaksanakan pengkajian kebijakan teknis pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati dan tugas umum pemerintahan serta tugas teknis dan pelaporan di bidang pemerintahan dan pelayanan umum.
b. Tugas
1) Pelaksanaan pengkajian kebijakan teknis pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati dan tugas umum pemerintahan di bidang pemerintahan dan pelayanan umum;
2) Pelaksanaan pengkajian bahan pembinaan di bidang pemerintahan dan pelayanan umum; dan
3) Pelaksanaan tugas teknis dan pelaporan di bidang pemerintahan dan pelayanan umum.
6. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum
a. Fungsi
	Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum dipimpin oleh seorang Kepala Seksi berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat yangmempunyai tugas pokok melaksanakan pengkajian kebijakan teknis pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati dan tugas umum pemerintahan serta tugas teknis dan pelaporan di bidang ketentraman dan ketertiban umum.
b. Tugas 
1) Pelaksanaan pengkajian kebijakan teknis pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati dan tugas umum pemerintahan di bidang ketentraman dan ketertiban umum;
2) Pelaksanaan  pengkajian bahan pembinaan di bidang ketentraman dan ketertiban umum; dan
3) Pelaksanaan  tugas teknis dan pelaporan di bidang ketentraman dan ketertiban umum.
7. Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat
a. Fungsi
	Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat dipimpin oleh seorang Kepala Seksi berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkajian kebijakan teknis pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati dan tugas umum pemerintahan serta tugas teknis dan pelaporan di bidang pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.


b. Tugas 
1) Pelaksanaan pengkajian kebijakan teknis pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati dan tugas umum pemerintahan di bidang pembangunan dan pemberdayaan masyarakat;
2) Pelaksanaan pengkajian bahan pembinaan di bidang pembangunan dan pemberdayaan masyarakat; dan
3) Pelaksanaan tugas teknis dan pelaporan di bidang pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.
8. Seksi Kesejahteraan Sosial
a. Fungsi
	Seksi Kesejahteraan Sosial dipimpin oleh seorang Kepala Seksi 
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat yang 
mempunyai tugas pokok melaksanakan pengkajian kebijakan teknis 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati dan 
tugas umum pemerintahan serta tugas teknis dan pelaporan di bidang 
Kesejahteraan Sosial.
b. Tugas
1) Pelaksanaan pengkajian kebijakan teknis pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati dan tugas umum pemerintahan di bidang Kesejahteraan Sosial;
2) Pelaksanaan pengkajian bahan pembinaan di bidang Kesejahteraan Sosial; dan
3) Pelaksanaan pelaksanaan tugas teknis dan pelaporan di bidang Kesejahteraan Sosial.
1.3.4 [bookmark: _Toc136195576]Struktur Organisasi dan Data Kepegawaian
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Sumber Data : Arsip Profil Kecamatan Cikijing Tahun 2023
Gambar 3.1
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan Cikijing 

Tabel 3.1 
Data Pegawai Kecamatan Cikijing Berdasarkan Kepangkatan
	NO.
	NAMA PEGAWAI
	JABATAN
	NIP
	PANGKAT/
GOL.

	1.
	Aep Saepudin, S.Ag., M.Ag.
	Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial
	197205081998021005
	Pembina Tk. I, IV/b

	2.
	Dani Lutfi Daniar, S.Sos., Kp.
	Camat
	196609071983031005
	Pembina Tk. I, IV/b

	3.
	Wawan Juhawan, S.IP.
	Sekretaris 
	196903081992031007
	Penata Tk.I, III/d

	4.
	Budi  Budiman, S.IP.
	Kepala Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Umum
	197710172008011004
	Penata Tk.I, III/d

	5.
	Nana Supriatna, S.IP.
	Kasi Ketentraman dan Ketertiban Umum
	196706021988031009
	Penata Tk.I, III/d

	6.
	Asep Gunawan, ST.
	Kasi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat
	197504292014061001
	Penata, III/c

	7.
	Idah Helidah
	Arsiparis Pelaksana Lanjutan Kecamatan Cikijing
	196705161989032007
	Penata Muda Tk. I, III/b

	8.
	Uun Herawati
	Pengelola Barang Milik Negara Sub Bagian Keuangan, Perencanaan, Evaluasi Dan Pelaporan
	196508251989112002
	Penata Muda Tk. I, III/b

	9.
	Dede Rohayati, S.IP.
	Penyusun Rencana Kegiatan Dan Anggaran Sub Bagian Keuangan, Perencanaan, Evaluasi Dan Pelaporan 
	197103042007012009
	Penata Muda Tk. I, III/b

	10.
	Laela  Kurniawan, S.Sos.
	Kepala Sub Bagian Umum Dan Kepegawaian
	198404142014082002
	Penata Muda, III/a

	11.
	Yedi Herdianto, A.Md.
	Kepala Sub Bagian Keuangan, Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan Pengeluaran Subbag Keuangan dan PEP
	197708072014061003
	Penata Muda, III/a

	12.
	Kurnia Dewi, A.Md.
	Analis Kesejahteraan Rakyat Seksi Kesejahteraan Sosial
	198003112014082001
	Penata Muda, III/a

	13.
	Hermanto Bahtiar
	Analis Pemberdayaan Masyarakat Seksi Pembangunan dan pemberdayaan Masyarakat
	197104092014081001
	Pengatur, II/c

	14.
	Wahyudin
	Pengadministrasi Umum Subbag Umum dan Kepegawaian
	197705152012121001
	Pengatur Muda Tk. I, II/b


Sumber Data : Arsip Profile Kecamatan Cikijing Tahun 2023
1.3.5 [bookmark: _Toc136195577]Sarana Dan Prasarana
Tabel 3.2
Sarana dan Prasarana Kecamatan Cikijing
	No.
	Uraian
	Banyaknya
	Satuan

	1
	Air
	1
	Sumber

	2
	Telepon/fax
	1
	Buah 

	3
	Ruang Rapat
	1
	Ruangan 

	4
	Ruang Arsip
	1
	Ruangan 

	5
	Kendaraan Roda 4
	1
	Unit 

	6
	Kendaraan Roda 2
	3
	Unit 

	7
	Meja Rapat
	3
	Set 

	8
	AC
	3
	Unit 

	9
	Computer PC
	15
	Unit 

	10
	Computer Notebook/laptop
	5
	Unit 

	11
	Meja Kerja
	25
	Unit 

	12
	Kursi Kerja
	25
	Unit 

	13
	Filling Kabinet
	10
	Unit 

	14
	Infokus
	2
	Unit 

	15
	Jaringan Internet
	10
	MB

	16
	Lemari Arsip
	15
	Unit 

	17
	CCTV
	2
	Unit 

	18
	Ipon
	8
	Unit 


Sumber data Tahun 2022 (Data per Desember)
1.3.6 [bookmark: _Toc136195578]Kependudukan  
	Jumlah penduduk kecamatan Cikijing pada Tahun 2022 adalah 69.236 orang, terdiri dari 34.975 orang penduduk laki-laki dan 34.261 orang penduduk perempuan. Dengan jumlah Rumah Tangga sebanyak 18.558 dan rata-rata kepadatan penduduk sebesar 1.567 jiwa/km2, dimana kepadatan tertinggi berada di Desa Cidulang dengan kepadatan 3.253 jiwa/km2, dan kepadatan terendah di Desa Cisoka dengan kepadatan 494 jiwa/km2. Perincian data kependudukan selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 3.3
Data Kependudukan Kecamatan Cikijing
	No.
	Nama Desa
	
	Luas Daerah (Km²)
	Rumah Tangga
	Jumlah Penduduk
	Kepadatan Penduduk per Km²

	
	
	
	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	Total
	

	1
	Cisoka
	
	4,15
	701
	1.035
	1.014
	2.049
	494

	2
	Sindangpanji
	
	3,50
	1.436
	2.687
	2.744
	5.431
	1.552

	3
	Cikijing
	
	3,00
	1.320
	4.651
	4.524
	9.175
	3.058

	4
	Cidulang
	
	2,15
	1.943
	3.515
	3.480
	6.995
	3.253

	5
	Sukamukti
	
	1,55
	1.367
	2.379
	1.940
	4.319
	2.786

	6
	Kasturi
	
	2,00
	1.272
	2.585
	2.595
	5.180
	2.590

	7
	Banjaransari
	
	2,05
	1.877
	3.304
	2.960
	6.264
	3.056

	8
	Sindang
	
	3,45
	1.785
	3.195
	3.010
	6.205
	1.799

	9
	Sukasari
	
	2,30
	1.468
	2.683
	2.643
	5.326
	2.316

	10
	Sunalari
	
	1,60
	553
	829
	800
	1.629
	1.018

	11
	Bagjasari
	
	2,05
	1.045
	1.857
	1.813
	3.670
	1.790

	12
	Jagasari
	
	5,70
	1.622
	2.736
	2.744
	5.480
	961

	13
	Cilancang
	
	1,99
	365
	722
	761
	1.483
	745

	14
	Kancana
	
	4,60
	876
	1.199
	1.237
	2.436
	530

	15
	Cipulus
	
	3,45
	928
	1.376
	1.218
	2.594
	752

	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	43,54
	18.558
	34.753
	33.483
	68.236
	1.567


Sumber Data : Arsip Profile Kecamatan Cikijing Tahun 2023
1.3.7 [bookmark: _Toc136195579]Keadaan Perekonomian
	Kecamatan Cikijing merupakan salah satu pusat kegiatan ekonomi di Kabupaten Majalengka terutama dalam sektor perdagangan dan industri. Hal ini didukung oleh letaknya yang sangat strategis berada di segi tiga emas sebagai pintu gerbang perbatasan yang dapat dilalui untuk melintasi 3 kabupaten/kota yaitu Kuningan-Ciamis-Tasikmalaya. Ruas jalan merupakan salah satu faktor penting dalam menggerakan laju pertumbuhan ekonomi. Panjang jalan yang ada di Kecamatan Cikijing mencapai ±664,54 km dan sebagian besar beraspal yaitu sepanjang ±450 km. Laju Pertumbuhan Ekonomi tidak terlepas dari peran sinergis para stakeholders antara pemerintah, masyarakat dan pelaku ekonomi di Kecamatan Cikijing dalam menciptakan iklim usaha yang kondusif.
1.4 [bookmark: _Toc130823768][bookmark: _Toc133235286][bookmark: _Toc136195580]Metode Penelitian 
1.4.1 [bookmark: _Toc130823769][bookmark: _Toc133235287][bookmark: _Toc136195581]Metode Penelitian yang Digunakan
	Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan dan ditemukan pengetahuan, teori, untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam kehidupan manusia (Sugiyono: 2012).
	Menurut Sugiyono (2017:9) Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme ataupun enterpretetif, dipergunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, serta hasil penelitian bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, serta menemukan hipotesis.
	Metode kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan sebanyak mungkin informasi mengenai fakta-fakta yang terkait Pelayanan Administrasi Kependudukan di Kantor Kecamatan Cikijing Kabupaten Majalengka serta menelaah upaya-upaya aparatur pelayanan dalam menyelesaikan masalah mengenai pelayanan administrasi kependudukan di Kantor Kecamatan Cikijing Kabupaten Majalengka.
1.4.2 [bookmark: _Toc130823770][bookmark: _Toc133235288][bookmark: _Toc136195582]Desain Penelitian
Desain Penelitian atau paradigma adalah menjabarkan berbagai variabel dengan variabel lain sehingga akan mudah dalam merumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, rumusan masalah yang diajukan, metode atau strategi penelitian, teknik analisis yang akan digunakan serta kesimpulan yang di harapkan (Sugiyono,2002).
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan di lokasi penelitian yang kemudian akan dianalisis oleh peneliti sebagai pisau analisis.
1.5 [bookmark: _Toc130823771][bookmark: _Toc133235289][bookmark: _Toc136195583]Informan dan Teknik Pengumpulan Data
1.5.1 [bookmark: _Toc130823772][bookmark: _Toc133235290][bookmark: _Toc136195584]Informan
	Menurut Moleong (2006:132) Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.
	Informan adalah orang yang memberikan informasi atau data yang diperlukan dalam penelitian. Informan mempunyai peranan yang sangat penting dalam penelitian kualitatif karena merupakan sumber data utama. Data dari informan ini diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview).
	Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah informan yang paling banyak mengetahui tentang masalah yang diteliti sedangkan informan pendukung adalah informan-informan lain di luar informan kunci.
Informan Kunci dalam penelitian ini terdiri dari :
1) Camat (1 orang)
2) Kasi Pemerintahan dan Pelayanan Umum (1 orang)
Informan pendukung dalam penelitian ini terdiri dari :
1) Sekretariat Camat (1 Orang)
2) Kepala Seksi Sub Bagian Kepegawaian Dan Umum (1 Orang)
3) Masyarakat (2 orang)
	Jumlah Keseluruhan Informan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 6 orang.
1.5.2 [bookmark: _Toc130823773][bookmark: _Toc133235291][bookmark: _Toc136195585]Teknik Pemilihan Informan
	Teknik pemilihan informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposif yaitu menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan yang mengetahui masalah yang diteliti oleh peneliti yaitu tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan di Kantor Kecamatan Cikijing Kabupaten Majalengka.
1.5.3 [bookmark: _Toc130823774][bookmark: _Toc133235292][bookmark: _Toc136195586]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data untuk pengumpulan bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian yang dapat berupa data, fakta, gejala maupun informasi yang sifatnya valid (sebenarnya), realiable (dapat dipercaya, dan objektif (sesuai dengan kenyataan). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Observasi  
Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya mengenai Pelayanan Administrasi Kependudukan di Kecamatan Cikijing Kabupaten Majalengka untuk mengetahui secara langsung bagaimana proses pelayanan administrasi kependudukan tersebut diterbitkan. 
Menurut Yusuf (2013:384) kunci keberhasilan dari observasi sebagai teknik dalam pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh peneliti itu sendiri, karena peneliti melihat dan mendengarkan objek penelitian dan kemudian peneliti menyimpulkan dari apa yang diamati. Peneliti yang memberi makna tentang apa yang diamatinya dalam reliatas dan dalam konteks yang alami, ialah yang bertanya dan juga yang melihat bagaimana hubungan antara satu aspek dengan aspek yang lain pada objek yang ditelitinya.
2) Wawancara
Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber (informan dan informan kunci). Menurut Sugiyono (2018: 467) jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana wawancara semiterstruktur dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara bebas dibandingkan wawancara terstruktur namun masih tetap berada pada pedoman wawancara yang sudah dibuat. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana Responden yaitu para pelaku usaha mikro dan kecil di Kecamatan Cikijing dimintai pendapat mengenai pelayanan administrasi kependudukan. Responden utama dalam wawancara ini adalah kasi pemerintahan, nantinya informasi yang didapat akan menunjukkan hasil mengenai bagaimana proses pelayanan administrasi kependudukan ini berjalan.
Dalam mewawancarai masyarakat memerlukan bantuan alat-atat yang diantaranya adalah buku catatan yang berfungsi untuk mendapatkan data dari hasil wawancara, alat perekam yang berfungsi untuk merekam semua percakapan akan tetapi dalam menggunakan alat perekam peneliti meminta izin terlebih dahulu apakah percakapan tersebut boleh direkam, serta kamera yang berfungsi untuk memperkuat keabsahan data penelitian .
3) Studi Kepustakaan (Library Research)
Studi Kepustakaan atau (library research) yaitu dengan membaca buku, majalah, surat kabar, dokumen-dokumen, Undang-undang dan media informasi lain yang ada hubungannya dengan masalah dalam penelitian ini. 
4) Dokumentasi
Dokumentasi, bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono,2013:240). Dokumentasi merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya yang mengetahui tentang narasumber.
1.6 [bookmark: _Toc130823775][bookmark: _Toc133235293][bookmark: _Toc136195587]Operasionalisasi Konsep Penelitian
	Operasionalisasi konsep penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan konsep penelitian ke dalam beberapa dimensi dan kemudian masing-masing dimensi tersebut dijelaskan ke dalam beberapa parameter
Tabel 3.4 
Operasionalisasi Konsep Penelitian
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Dimensi Pelayanan Publik 
(J.A.Fitzsimmons & M.J. Fitzsimmons dalam Sinambela, 2019:7)



	Tangibles
	1. Kelengkapan sarana prasarana
2. Penampilan pegawai

	
	Reliability
	1. Kemampuan pegawai dalam memberikan pelayanan
2. Pelayanan tanpa kesalahan

	
	Responsiveness
	1. Ketanggapan pegawai
2. Respon pegawai

	
	Assurance
	1. Kredibilitas pegawai
2. Jaminan ketepan waktu 


	
	Empathy
	
1. Mendahulukan kepentingan penerima layanan
2. Pelayanan tanpa diskriminasi



1.7 [bookmark: _Toc130823776][bookmark: _Toc133235294][bookmark: _Toc136195588]Pengujian Keabsahan Data
 	Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif hanya ditekankan pada uji validitas dan reabilitas, karena dalam penelitian kulitatif kriteria umum pada data
penelitian adalah valid, reliable, dan objektif. Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitianmini adalah teknik Triangulasi. 
	Menurut Lexy J. Moleong (2012:330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin (dalam Lexy J. Moleong, 2012:330) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. Menurut Patton (dalam Lexy J. Moleong, 2012:330) triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan triangulasi dengan metode menurut Patton (dalam Lexy J. Moleong, 2012:330) terdapat dua strategi, yaitu (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
	Dengan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan. Selain itu peneliti juga melakukan pengecekan derajat kepercayaan melalui teknik triangulasi dengan metode, yaitu dengan melakukan pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga derajat kepercayaan data dapat valid.
1.8 [bookmark: _Toc130823777][bookmark: _Toc133235295][bookmark: _Toc136195589]Teknik Analisis Data
	Analisis data menurut Bogdan & Biklen dalam Lexy J. Moleong (2012:248), adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain.
	Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam caatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya (Lexy J. Moleong, 2012:247). Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data dari Miles dan Huberman, yaitu:
1.8.1 [bookmark: _Toc130823778][bookmark: _Toc133235296][bookmark: _Toc136195590]Pengumpulan Data
	Dalam penelitan ini pengumpulan data dilakukan dengan mencari, mencatat, dan mengumpulkan data melalui hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi yang terkait dengan pelaksanaan Pelayanan Administrasi Kependudukan di kantor Kecamatan Cikijing Kabupaten Majalengka.
1.8.2 [bookmark: _Toc130823779][bookmark: _Toc133235297][bookmark: _Toc136195591]Reduksi Data
	Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono,2008:247). Dalam penelitan ini setelah melakukan pengumpulan data, data-data yang terkait dengan pelayanan administrasi kependudukan direduksi untuk digolongkan kedalam tiap permasalahan sehingga data dapat ditarik kesimpulankesimpulannya.
1.8.3 [bookmark: _Toc130823780][bookmark: _Toc133235298][bookmark: _Toc136195592]Penyajian Data
	Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penyajian data, maka data  terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Display data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2008:249). Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti untuk dapat mendeskripsikan data sehingga akan lebih mudah dipahami mengenai pelayanan administrasi kependudukan di kantor Kecamatan Cikijing Kabupaten Majalengka.
1.8.4 [bookmark: _Toc130823781][bookmark: _Toc133235299][bookmark: _Toc136195593]Kesimpulan dan Verifikasi
	Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya (Sugiyono,2008:252). Pada penelitian ini, kesimpulan awal yang dikemukakan oleh peneliti akan didukung oleh data-data yang diperoleh peneliti di lapangan. Jawaban dari hasil penelitian akan memberikan penjelasan dan kesimpulan atas permasalahan penelitian yang diteliti dalam penelitian ini.
1.9 [bookmark: _Toc130823782][bookmark: _Toc133235300][bookmark: _Toc136195594]  Jadwal Penelitian
	Jadwal penelitian berisi uraian tentang lamanya penelitian dari mulai persiapan dan penjajagan penelitian sampai dengan Ujian Sidang Skripsi. Jadwal penelitian yang tercantum pada hasil penelitian ini adalah bersifat tentative karena realisasinya dapat berubah.

 Tabel 3.5
Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	
	Tahap Persiapan

	1
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan dan bimbingan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Tahap Pelaksanaan

	1
	Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyusunan Hasil Penelitian dan bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Tahap Penyelesaian

	1
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Revisi seminar Hasil penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Sidang  Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Revisi Skripsi dan pembuatan Artikel
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengumpulan Skripsi
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